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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan metakognisi dengan menerapkan model
pembel g aran Group Investigation (Gl) berbasis Lesson Study (L S). Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Kediri, pada siswa sggumlah 35 kelas X MIPA 5, semester genap tahun pelgaran 2017/2018.
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dengan tahapan-tahapan berupa perencanaan (plan), pel aksanaan
(act), pengamatan (observe), dan refleks (reflect). Data keterampilan metakognisi diperoleh dari
jawaban sod esai yang dinilai menggunakan rubrik keterampilan metakognisi yang terintegrasi dengan
tes esai. Data yang diperoleh diandisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan terjadinya peningkatan keterampilan metakognisi dari yang semula pada siklus |
presentase nilai rata-rata keterampilan metakognisi 37,14%, meningkat pada siklus Il menjadi 51,84%
dan padasiklus |11 meningkat lagi menjadi 57,67%. Penerapan Group I nvestigation (Gl) berbasis Lesson
Sudy (LS) tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan metakognisi siswa, namun juga membangun
kerjasama antar guru. Hal ini terjadi karena antar guru saling berkolaborasi dalam merencanakan suatu
pembel g aran untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan pembelgaran. Selain itu, guru pengajar
saling belgjar dalam mengamati aktivitas siswa yang berkaitan dengan metakognisi selama kegiatan
pembel gjaran berlangsung.

KATA KUNCI : Group Investigation, lesson study, keterampilan metakognisi, biologi

l. LATAR BELAKANG 2014 tentang Pembelgjaran Dikdas dan

. . , Dikmen, bahwa pembelajaran merupakan
Pelgjaran biologi berupaya _
_ _ ) suatu proses pengembangan potensi dan
membekali siswa dengan  berbagal ' o
] pembangunan karakter setiap peserta didik
kemampuan tentang cara “mengetahui” o o . .
sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan
yang berupa aspek produk, dan cara _
] yang berlangsung di sekolah, keluarga dan
“mengerjakan” yang merupakan aspek _
_ o masyarakat. Proses tersebut memberikan
proses dalam  kehidupan sehari-hari o
] kesempatan kepada peserta didik untuk
(Yuwono,2014). Sebagaimana tercantum

i mengembangkan potensi mereka menjadi
pada Permendikbud Nomor 103 Tahun

kemampuan yang semakin lama semakin
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meningkat dalam sikap (spiritual dan
sosial), pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk hidup dan
untuk bermasyarakat, berbangsa, serta
berkontribus pada kesgahteraan hidup
umat manusia. Selain itu, pembelgaran
yang diharapkan kurikulum 2013 adalah
pembelgjaran berpusat pada siswa yang
menekankan kepada domain sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Pada
proses pembelgaran, peserta didik
didorong untuk menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan yang
sudah ada dadam ingatannya, dan
melakukan pengembangan menjadi sebuah

informas baru.

Berdasarkan hasil survel yang telah
dilakukan di kelas X MIPA 5 SMA Negeri
5 Kota Kediri, pembelgjaran guru biologi
mendominasi pembelgaran dengan metode
ceramah. Pola pembelgaran ini, mash
didominasi paradigma teaching (teacher-
centered), non-konstruktivistik, bukan
paradigma learning (students-centered)
sehingga pembelgaran menjadi menjadi
kurang efektif dan tidak terkonstruksi
dengan baik (Dania, 2010). Selain itu,
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Nuraeni dkk (2011) bahwa ha ini
menyebabkan siswa cenderung bersikap
pasif dan hanya mengikuti dan
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh
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guru. Bahkan Sestrawati dkk (2011)
menyebutkan pembelgjaran keterampilan
berpikir memiliki beberapa kendala, salah
satunya adalah terlalu dominannya peran
guru di sekolah sebagai penyebar ilmu atau
sumber ilmu, sehingga siswa hanya
dianggap sebagai sebuah wadah yang akan
diis dengan ilmu oleh guru. Menurut Slavin
(2006), metakognisi adalah pengetahuan
tentang pembelgaran diri sendiri atau
pengetahuan cara belgar, sedangkan
keterampilan metakognisi adalah metode
untuk belgjar, menelaah atau
menyelesaikan soal. Metakognis terdiri
dari 2 komponen utama, yaitu pengetahuan
metakognisi dan regulasi metakognis
(Flavel, 1979). Metakognisi sangat penting
karena pengetahuan tentang proses kognitif
dapat menuntun siswadalam menyusun dan
memilih strategi untuk memperbaiki kinerja
positif. Dengan demikian metakognisi
berhubungan dengan pengetahuan
seseorang tentang proses kognitif mereka
sendiri dan kemampuan menggunakan

proses tersebut.

Melihat dari masalah yang ada, juga
memandang  pentingnya  keterampilan
metakognisi  bagi  pebelgar, bahkan
Muhlisin dkk (2016) juga menyatakan
keterampilan  metakognitif  diperlukan
pebelgar untuk dapat merefleksikan apa
yang dia kerjakan, apa yang dibutuhkan
untuk dapat mengerjakan tugas yang
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diberikan, memilih dan menggunakan
strategi pembelgaran  yang  dapat
menunjang keberhasilan dalam belgjarnya,
maka dipilihlah model pembelgjaran Group
Investigation (Gl) sebagai solusi untuk
mengatasinya. Model pembelgaran Gl
adalah model pembelgaran yang di
dalamnya memberikan kesempatan kepada
siswa untuk  berpartisipasi  dalam

masalah dengan

pengadaman  dan

menyel esaikan
mengkombinasikan
kemampuan antar personal (kelompok)
sehingga diperoleh suatu kesepakatan yang
merupakan penyelesaian dari permasalahan
(Slavin, 2010).

Lesson study merupakan suatu
model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelgjaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berdasarkan pada
prinsip-prinsip kolegalitas ol eh sekelompok
guru (dosen) untuk membangun sebuah
komunitas belgar (learning community).
Lesson Study bukan merupakan suatu
strategi  ataupun metode pembelgaran,
tetapi kegiatan lesson study dapat
menerapkan berbagai strategi dan metode
pembelgaran yang dapat disesuaikan
dengan Stuas dan kondis  serta
permasalahan yang dihadapi guru (dosen)
pada setiap proses pembel gjaran (Evinawati
dkk,2012).
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1. METODE

Jenispendlitian ini adalah penelitian
tindakan  kelas
Research)  yang
kolaboratif
menggunakan model Kemmis and Mc.
Taggart (Susilo, 2012). Tahapan-tahapan

dari model ini adalah perencanaan (plan),

(Classroom  Action
dilakukan  secara

berbasis LS dengan

pelaksanaan (act), pengamatan (observe),
dan refleks (reflect). Penelitian ini
dilakukan 3 siklus. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri
5 Kediri yang berjumlah 35 siswa, terdiri
dari 12 siswa laki-laki dan 23 siswa
perempuan. Data keterampilan metakognisi
diperoleh dari jawaban soa uraian (esai)
yang dinilai dengan acuan rubrik penilaian
metakognisi Corebima (2009) dengan skor
(0-7). Hasil dianalisis menggunakan
deskriptif ~ dengan
presentase nilai rata-rata keterampilan

andlisis mencari

metakognisi dan standar deviasinya.
IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan persentase rata-rata nilai
keterampilan metakognisi, mulai dari siklus
| hingga siklus I11 disgjikan pada gambar 1.

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

70,00%
0,

60,00% 51,84%

50,00%

40,00%

30,00%

S,
S

20,00%
10,00%
0,00%

a
c
7
o

=
©

S
1]
£
c

Lo

‘a
£
©
S
7]
3
1]

X~
©
S
©
)

;
©

S
©
S

SIKLUS 1 SIKLUS 2 SIKL 3
siklus PTK

Gambar 1. Persentase rata-rata
nilai keterampilan metakognisi

Berdasarkan gambar 1 terlihat
bahwa terjadi peningkatan persentase nila
keterampilan metakognisi dari siklus 1
dengan persentase 37,14% menjadi 51,84%
padasiklus 2. Begitu juga yang terjadi pada
siklus 2 menuju siklus 3, dari yang semula
51,84% meningkat menjadi 57,67%.

Peningkatan keterampilan
metakognisi siswa tidak lepas dari strategi
guru dalam merencanakan pembelgjaran.
Muhlisin dkk (2016) menyebutkan adanya
pengarun kemampuan akademik terhadap
metakognitif. ~ Sehingga
dijelaskan lebih lanjut bahwa dalam proses

belagjar menggar perlu memperhatikan

keterampilan

kemampuan akademik berbeda, khususnya
agar bisa mensggakan kemampuan
akademik bawah dengan kemampuan
akademik atas. Strategi atau model
pembelgjaran menjadi ha penting untuk
dapat mengakomodir kesenjangan antara

kemampuan akademik atas dan akademik
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bawah. Mode
Investigation (Gl) berbasis Lesson Sudy

pembelgaran  Group

(LS) dapat membantu untuk menciptakan
kondisi seperti itu, sebab guru model
mendapatkan masukan dari observer dalam
merencanakan proses pembel gjaran, seperti
dalam mengatur pembentukan kelompok,
langkah-langkah
Kegiatan Belgjar Menggjar. Hal ini sangat

posis  duduk, dan

penting karena akan mempengaruhi dalam
mensggarkan  kemampuan  akademik
bawah dan kemampuan akademik atas
siswa yang juga akan berpengaruh pada
keterampilan metakognitifnya seperti yang

telah dinyatakan Muhlisin dkk sebelumnya.

Lebih lanjut lagi Dania (2010)
mengatakan bahwa keterampilan
metakognisi pebelgar tercermin dalam
karya kooperatif kelompok kerja dalam
menyusun laporan penyelidikan, saat
mempresentasikan dan  mendiskusikan
temuan mereka di kelas, serta hasil tes atau
evaluas akhir penguasaan konsep setelah
proses pembelgaran. Di sinilah peran
model pembelgjaran Gl yang di dalamnya
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan
masadah  dengan

pengalaman dan kemampuan antar personal

mengkombinasikan

(kelompok) sehingga diperoleh suatu
kesepakatan yang merupakan penyelesaian
(Slavin,  2010).
Berdasarkan dari kegiatan pembelgaran

dari  permasalahan

simki.unpkediri.ac.id
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pada siklus I1I, di mana siswa melakukan
pengamatan di lapangan langsung dapat
diketahui bahwa siswa lebih mudah untuk
memahami dengan melakukan pengamatan
secara langsung, dan melihat obyek
nyatanya. Kondisi ini selaras dengan apa
yang dikemukakan oleh Tiia Ruutman
(2009), bahwa Facts and information are
the important raw materials for thinking.
Knowing how and having the skills to
access and use these to think is at least as
important. Fakta dan informasi adalah
bahan penting untuk berpikir. Mengerti
bagaimana dan memiliki keterampilan
untuk mengakses dan menggunakannya
untuk berpikir jugalah penting.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat  dismpulkan  bahwa  model
pembelgaran  Group Investigation (Gl)
berbasis Lesson Sudy (LS) mampu
meningkatkan keterampilan metakognisi
kelasX MIPA 5, SMA Negeri 5 Kediri pada
materi biologi.
V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat  dismpulkan  bahwa  model
pembelgaran  Group Investigation (Gl)
berbasis Lesson Sudy (LS) mampu
meningkatkan keterampilan metakognisi
kelasX MIPA 5, SMA Negeri 5Kediri pada
materi biologi.
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